
JURNAL ILMIAH RAFLESIA AKUNTANSI VOLUME 11 NOMOR 1 TAHUN 2025 

Halaman 76 
JIRA@2025 

 

Analisis Kinerja Keuangan PT Adi Sarana Armada 
Tbk (ASSA) Menggunakan Rasio Likuiditas 

Maya Novianti1, Firmansyah Jaya Pradana2,Sucipto Febrianto3 ,Lizvan M. Sitorus4 

Tika Oktarina5 
 
 

Universitas Pat Petulai -2 mayanovianti90@gmail.com 
-3febriantosucipto@gmail.com 

        -4sitoruslizvan@gmail.com 
                - 5 tikaoktarina66@gmail.com 
                                         Universitas Terbuka-2firm.jp01@gmail.com 

                              
Abstrak-Penelitian kali ini mengkaji performa keuangan milik PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 
dengan penekanan pada rasio likuiditas selama periode 2021 hingga 2023. Dalam konteks persaingan 
bisnis yang semakin intens, perusahaan perlu menunjukkan performa keuangan yang kuat dan 
pengelolaan likuiditas yang efisien. Sebagai entitas yang beroperasi di sektor penyewaan kendaraan 
dan logistik terintegrasi, PT Adi Sarana Armada Tbk menghadapi tantangan dalam pemenuhan 
kewajiban jangka pendeknya di tengah perubahan yang laju dalam industri transportasi dan logistik. 
Metodologi yang diimplementasikan pada penelitian kali ini merupakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan penggunaan bentuk data sekunder berjenis laporan tahunan dan keuangan perusahaan. 
Analisis difokuskan terhadap tiga komponen utama rasio likuiditas sebagai berikut, yaitu : Current Ratio, 
Quick Ratio, dan yang terakhir adalah Cash ratio. Data yang didapat berasal dari laporan tahunan dan 
keuangan milik perusahaan yang telah terpublikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta pengambilan 
laporan lain dari situs resmi perusahaan. Hasil penelitian tersebut secara mendetail menjelaskan 
bahwa rasio likuiditas PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) bervariasi antara periode 2021 dan 2023. 
Current Ratio tercatat 0,9 di tahun 2021, kemudian turun menuju 0,86 pada tahun 2022, dan sedikit 
naik menjadi 0,88 pada tahun 2023. Quick Ratio juga menunjukkan penurunan dari sebesar 0,87 di 
tahun 2021 menjadi 0,83 pada tahun 2022, hingga setelahnya naik menjadi 0,84 di tahun 2023. Cash 
Ratio mengalami kenaikan dari 0,38 pada tahun 2021 menuju 0,52 di tahun 2022, kemudian turun lagi 
menjadi 0,46 di tahun 2023. Hasil analisis menunjukkan adanya variasi dalam rasio likuiditas selama 
periode tersebut; current ratio mengalami peningkatan dari 2021 ke 2022 namun menurun pada 2023, 
sedangkan quick ratio menunjukkan pola yang serupa, mendeskripsikan kecakapan organisasi dalam 
pemenuhan utang jangka pendeknya tanpa bertumpu pada persediaan yang ada. Cash ratio 
menunjukkan variasi yang lebih besar, menggambarkan dinamika dalam pengelolaan kas perusahaan. 
Walaupun terdapat fluktuasi, Perusahaan masih mempunyai tingkat likuiditas dalam batas yang 
diperlukan untuk memenuhi utang jangka pendeknya.. Namun, ada peluang untuk mengoptimalkan 
pengelolaan aset lancar guna meningkatkan efisiensi operasional dan memperkuat posisi likuiditas. 
Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen untuk memperbaiki kinerja likuiditas 
dan menjaga kesehatan finansial perusahaan secara berkelanjutan, serta menekankan pentingnya 
pengelolaan likuiditas yang efektif dalam menghadapi tantangan industri yang terus berubah. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio 

I. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan pesat dalam digitalisasi dan transformasi bisnis telah memberikan 

dampak signifikan dalam sektor bisnis transportasi dan logistik di Indonesia. Perkembangan 
sektor ini dipicu oleh kemajuan e-commerce, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta 
adaptasi bisnis terhadap dinamika pasar pascapandemi COVID-19. Dalam konteks ini, PT. 
Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) selaku penyedia layanan dan jasa terkait persewaan 
kendaraan dan logistik terintegrasi menghadapi tantangan dan peluang yang semakin 
kompleks. Dengan pengalaman yang panjang, ASSA telah membangun reputasi sebagai 
penyedia solusi transportasi dan logistik terkemuka di tanah air. Perusahaan ini tidak hanya 
fokus pada penyewaan kendaraan, tetapi juga telah memperluas layanannya untuk mencakup 
jasa logistik, lelang kendaraan, dan layanan pengiriman berbasis aplikasi. 

Ekspansi layanan ini menuntut manajemen keuangan yang cermat, terutama terkait 
likuiditas untuk mendukung operasional dan pertumbuhan berkelanjutan. Dalam industri yang 
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memerlukan modal besar seperti transportasi dan logistik, pengelolaan likuiditas menjadi 
aspek krusial yang perlu diperhatikan. Analisis rasio likuiditas adalah alat penting untuk 
menilai kecakapan perusahaan dalam mengendalikan modal kerja secara efisien karena 
perusahaan harus menyeimbangkan investasi dalam aset produktif dengan menjaga level 
likuiditas dalam batas wajar untuk memenuhi kebutuhan operasional dan finansial jangka 
pendek. 

Salah satu cara yang diimplementasikan guna menilai kelayakan performa keuangan 
perusahaan serta dalam pengambilan keputusan terhadap pola bisnisnya adalah analisis 
rasio keuangan. Beberapa jenis rasio yang umumnya dihitung pada analisis laporan 
keuangan mencakup rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 
Mengandalkan satu jenis rasio saja tentu tidak cukup layak untuk memberikan gambaran 
menyeluruh terkait dan kinerja dan performa perusahaan, terutama segi keuangan. Ada dua 
jenis perbandingan yang dapat dilakukan, yaitu perbandingan internal dan eksternal. 
Perbandingan internal mencakup analisis rasio likuiditas organisasi pada saat ini dengan 
rasionya di masa lalu serta proyeksi rasio tersebut di masa depan. Di sisi lain, perbandingan 
eksternal mengaitkan analisis rasio perusahaan dengan perusahaan pada bidang industri 
serupa atau dengan rata-rata industri dalam periode atau masa yang sama. Dalam konteks 
ini, peneliti melakukan perbandingan internal terhadap rasio likuiditas dengan 
membandingkan rasio antar periode. 

Periode pemulihan ekonomi setelah pandemi merupakan waktu yang menarik untuk 
dianalisis, mengingat perubahan dinamis dalam bisnis. Meskipun perusahaan mencatatkan 
pertumbuhan pendapatan dan ekspansi yang signifikan, tantangan seperti peningkatan suku 
bunga dan inflasi memberikan tekanan pada likuiditas. Akibatnya, analisis kinerja keuangan 
dengan memanfaatkan rasio likuiditas menjadi sangat penting. Rasio ini menunjukkan 
seberapa baik manajemen mengelola aset lancar dan seberapa baik perusahaan dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendek.. Selain itu, kemajuan teknologi dan inovasi dalam 
industri juga menghadirkan tantangan tersendiri dalam pengelolaan likuiditas, di mana 
investasi dalam digitalisasi memerlukan alokasi sumber daya yang signifikan sambil tetap 
menjaga tingkat likuiditas yang sehat. Keseimbangan antara investasi untuk pertumbuhan dan 
pemeliharaan likuiditas menjadi aspek strategis yang perlu dikelola dengan baik agar 
perusahaan dapat beradaptasi dengan perubahan preferensi konsumen dan dinamika pasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umma Nafi Atul, Yuwita Nur Inda Sari, dan Yuyun 
Juwita Lestari (2022) mengenai Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 
Perusahaan, menghasilkan temuan yakni rasio likuiditas PT Unilever Indonesia, Tbk pada 
periode 2018 hingga 2020 menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
lancarnya berdasarkan rasio lancar. Rasio cepat juga mengindikasikan bahwa perusahaan 
dapat memenuhi kewajiban tersebut menggunakan aktiva lancar. Namun, berdasarkan rasio 
kas pada periode yang sama, terlihat bahwa perusahaan belum sepenuhnya mampu 
memenuhi hutang lancar hanya dengan aktiva lancar berupa kas. 

Kinerja keuangan adalah sebuah evaluasi untuk menilai efektivitas perusahaan dalam 
menerapkan prinsip-prinsip keuangan. Ini menggambarkan hasil yang diperoleh manajemen 
dalam pengelolaan aset perusahaan pada suatu periode tertentu. Performa keuangan yang 
bermutu tidak hanya menunjukkan kesanggupan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
dan laba, tetapi juga mencerminkan efisiensi dalam mengelola sumber daya dan memenuhi 
kewajiban keuangan. 

Dalam kasus ini, rasio likuiditas bekerja sebagai sarana penting untuk mengalkulasi 
performa dan posisi keuangan perusahaan karena hal tersebut menggambarkan sejauh mana 
perusahaan bisa menjalankan pemenuhan utang jangka pendeknya yang akan jatuh tempo 
dalam waktu dekat. Sangat penting untuk memperhatikan rasio likuiditas, terutama saat ada 
ketidakpastian ekonomi yang dapat memengaruhi arus kas dan likuiditas. 

Rasio likuiditas mencakup beberapa elemen utama, yang masing-masing memiliki 
fungsi dan maknanya sendiri. Pertama, current ratio dipergunakan dalam proses mengukur 
kesanggupan organisasi guna melunasi utang jangka pendeknya dengan penggunaan aset-
aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini dievaluasi dengan membandingkan total 
aset lancar terhadap total utang lancar. Current ratio dengan hasil yang terlampau tinggi dapat 
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mengindikasikan bahwa organisasi mempunyai kas atau aset lancar lainnya dalam kondisi 
berlebih jika dibandingkan dengan kebutuhannya saat ini, yang mana hal tersebut mungkin 
menunjukkan ketidakefisienan dalam penggunaan modal. 

Quick ratio berfungsi untuk menunjukkan kemampuan aset lancar yang paling mudah 
dikonversi menjadi kas dalam menutupi utang jangka pendek. Quick ratio menilai seberapa 
baik perusahaan dapat menjalankan pemenuhan kewajiban jangka pendeknya tanpa 
memperhitungkan persediaan yang ada, sehingga lebih menekankan pada aset yang cepat 
diubah menjadi kas. Hal ini penting karena persediaan mungkin tidak dapat dijual dengan 
cepat atau tidak merefleksikan nilai pasar yang sebenarnya. 

Cash ratio, di sisi lain, mengukur kesanggupan organisasi untuk pemenuhan utang 
jangka pendeknya dengan penggunaan kas dan setara kas (seperti surat berharga). Rasio 
Kas ini menunjukkan seberapa efektif perusahaan dapat membayar utang jangka pendeknya 
dengan kas dan setara kas yang tersedia. Cash ratio sering dianggap sebagai indikator 
likuiditas yang paling konservatif karena hanya memperhitungkan kas dan setara kas sebagai 
sumber pembayaran. 

Analisis kinerja keuangan di sektor transportasi memiliki karakteristik unik karena 
tingginya kebutuhan modal kerja dan investasi pada aset tetap. Dalam industri ini, manajemen 
modal kerja menjadi sangat penting mengingat sifat bisnisnya yang padat modal dan 
memerlukan investasi besar dalam infrastruktur serta kendaraan. Oleh karena itu, perhatian 
khusus terhadap pengelolaan likuiditas dan modal kerja sangat diperlukan untuk memastikan 
keberlangsungan operasional perusahaan. 

Standar industri memberikan panduan mengenai rasio keuangan yang dianggap sehat 
dan layak dipertimbangkan oleh manajemen. Untuk current ratio, rasio yang baik biasanya 
berada di sekitar dua kali lipat dari utang jangka pendek, sementara quick ratio yang ideal 
adalah satu. Di sisi lain, cash ratio sebaiknya minimal setengah dari utang jangka pendek 
untuk menjaga tingkat likuiditas yang aman. Memahami dan menerapkan standar ini akan 
membantu perusahaan mempertahankan kesehatan keuangan serta memastikan 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan baik. Oleh karena itu, analisis 
rasio likuiditas tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan, tetapi 
juga menjadi landasan dalam membuat keputusan strategis di masa mendatang. 

2.METODE  
Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan kuantitatif deskriptif, yang diartikan 

oleh Sugiyono (2019) sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme. 
Pendekatan ini berfokus pada analisis populasi atau sampel yang telah ditentukan dengan 
fokus pada penggambaran dan deskripsi data yang diambil secara objektif. Dalam konteks 
penelitian kali ini, pendekatan penelitian ini diberdayakan untuk proses analisis data yang 
bersumber dari laporan keuangan dan tahunan milik PT Adi Sarana Armada Tbk periode 
tahun 2021 hingga 2023. Hal tersebut mencakup perhitungan dan interpretasi rasio-rasio 
keuangan serta deskripsi tren dan perkembangan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, 
analisis efektivitas kinerja keuangan juga dilakukan berdasarkan hasil perhitungan rasio yang 
diperoleh. 

Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih berdasarkan sifat data yang digunakan, yakni 
angka-angka yang bersumber dari baik laporan keuangan dan atau laporan tahunan milik 
perusahaan. Pendekatan ini memerlukan pengukuran secara sistematis dan terstruktur, 
sehingga hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk statistik deskriptif yang jelas. Statistik 
deskriptif adalah metode untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, meringkas, dan 
menyajikan data secara sederhana sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif pada 
umumnya menyajikan data dalam format tabel, grafik, hingga dalam bentuk diagram untuk 
kemudahan pembaca memahami informasi dari peneliti yang ingin disampaikan karena tujuan 
utamanya adalah memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik data tanpa menarik 
kesimpulan atau generalisasi tentang populasi yang lebih luas. Dengan demikian, analisis tren 
dan perkembangan kinerja perusahaan dapat dilakukan secara objektif. 

Teknik analisis yang dipakai pada penelitian kali ini mencakup perhitungan rasio 
keuangan, analisis tren, analisis perbandingan (time series analysis), serta statistik deskriptif 
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untuk menginterpretasikan hasil. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 
gambaran menyeluruh mengenai kondisi likuiditas perusahaan, tren kinerja keuangan, 
efektivitas pengelolaan keuangan, serta rekomendasi perbaikan berdasarkan data kuantitatif 
yang telah dianalisis. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan beragam pendekatan strategis. untuk 
memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan komprehensif. Salah satu metode 
yang digunakan adalah studi dokumentasi, di mana analisis dilakukan terhadap laporan 
keuangan perusahaan untuk periode 2021 hingga 2023. Selain itu, laporan tahunan dan 
dokumen pendukung lainnya juga diteliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai kinerja perusahaan. Kajian terhadap publikasi resmi perusahaan juga 
merupakan bagian penting dari proses ini, karena informasi tersebut dapat memberikan 
konteks tambahan mengenai situasi keuangan yang dihadapi. 

Metode lain yang digunakan adalah observasi tidak langsung, di mana perkembangan 
perusahaan diamati melalui data sekunder yang tersedia. Proses ini mencakup pencatatan 
perubahan signifikan dalam kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan 
menganalisis tren dan pola dalam pengelolaan likuiditas, peneliti dapat memahami 
bagaimana perusahaan mengelola aset dan kewajiban jangka pendeknya. 

Selain itu, studi kepustakaan juga berperan penting dalam pengumpulan data. Dalam 
metode ini, literatur yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan dikaji secara mendalam. 
Referensi dari jurnal dan publikasi ilmiah dikumpulkan untuk memberikan landasan teoritis 
yang kuat bagi analisis yang dilakukan.  

Tahapan analisis data dilakukan melalui serangkaian langkah sistematis guna 
menjamin bahwa hasil yang didapatkan akurat dan bermanfaat. Langkah pertama adalah 
pengumpulan data, di mana informasi relevan, seperti laporan keuangan PT Adi Sarana 
Armada Tbk untuk periode 2021 hingga 2023, dikumpulkan. Selama tahap ini, penting untuk 
memeriksa kelengkapan dan keakuratan data serta mengorganisir informasi sesuai dengan 
kebutuhan analisis. 

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan dan mengolah data. Pada titik ini, 
berbagai rasio likuiditas (Liquidity Ratio), diantaranya Current Ratio atau rasio lancar, Quick 
Ratio atau disebut rasio cepat, dan Cash Ratio atau bisa disebut juga sebagai rasio kas, 
dihitung. Perhitungan dari seluruh rasio-rasio ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa andal perusahaan dapat menjalankan pemenuhan utang jangka pendeknya. Tabel 
perbandingan rasio antar periode juga dibuat untuk menunjukkan perubahan. 

Setelah pengolahan data selesai, analisis dan interpretasi dilakukan. Pada tahap ini, 
hasil perhitungan rasio dianalisis untuk mengidentifikasi berbagai penyebab yang dapat 
memengaruhi performa keuangan perusahaan. Temuan dari penelitian kemudian 
diinterpretasikan untuk membagikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampaknya 
terhadap kondisi keuangan. 

Akhirnya, kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
Rekomendasi untuk perbaikan juga dirumuskan, dan implikasi dari penelitian disajikan 
dengan jelas. Data sekunder untuk penelitian kali ini didapatkan dari beberapa sumber, 
termasuk situs web Bursa Efek Indonesia, situs resmi PT Adi Sarana Armada Tbk, laporan 
tahunan perusahaan, serta publikasi resmi lainnya yang relevan. 

Durasi penelitian berlangsung selama dua minggu dengan fokus pada analisis rasio 
likuiditas perusahaan. Hasil analisis akan disajikan dalam format deskriptif yang didukung oleh 
data kuantitatif berupa perhitungan rasio keuangan. 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas merupakan sarana yang digunakan untuk mengalkulasi kecakapan 
suatu organisasi dalam pemenuhan utang jangka pendeknya dengan menggunakan aset 
yang tersedia untuk melakukannya. Dalam kasus ini, rasio likuiditas mengambarkan seberapa 
laju dan mudahnya organisasi dalam mengubah aset yang mereka miliki menjadi kas untuk 
membayar utang yang akan jatuh tempo. Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio adalah 
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beberapa metrik dalam rasio ini, yang masing-masing memberikan gambaran berbeda 
tentang kondisi keuangan perusahaan. 

Current Ratio, misalnya, mengalkulasi sejauh mana suatu perusahaan dapat 
melaksanakan pemenuhan utang jangka pendeknya dengan penggunaan aset lancar yang 
dimiliki. Rumus untuk perhitungan Current Ratio adalah: 
Current Ratio =         Aset Lancar       
     Kewajiban Lancar 
 Quick Ratio, atau dikenal juga sebagai Acid Test Ratio, menggambarkan kecekapan 
perusahaan dapat melunasi utang yang jatuh tempo dalam waktu dekat dengan 
pemberdayaan aset yang paling likuid. Rasio ni dipakai dalam menilai kecakapan perusahaan 
dalam pemenuhan utang jangka pendeknya tanpa mempertimbangkan persediaan, karena 
persediaan tidak selalu dapat dikonversikan menjadi kas yang likuid dalam waktu yang 
singkat. Rumus untuk perhitungan Quick Ratio adalah: 
Quick Ratio =    Aset Lancar – Persediaan 
         Kewajiban Lancar 
 Sementara tu, Cash Ratio menunjukkan sejauh mana suatu organisasi dapat 
memenuhi utang jangka pendeknya hanya dengan penggunaan kas dan setara kas yang 
dimilikinya. Rumus untuk perhitungan Cash Ratio adalah: 
Cash Ratio =      Kas dan Setara Kas 

                      Kewajiban Lancar 
Oleh karena itu, rasio likuiditas adalah alat penting dalam analisis keuangan yang 

membantu investor, kreditor, dan manajemen memahami kondisi keuangan perusahaan 
secara keseluruhan. 

Analisis rasio likuiditas mencakup beberapa aspek krusial. Pertama, rasio ini 
membantu menilai kemampuan perusahaan pada pemenuhan utang jangka pendeknya, 
memastikan perusahaan sudah mempunyai aset likuid yang cukup untuk membayar 
utangnya. Kreditor dan investor sangat memperhatikan rasio ini sebagai cara untuk menilai 
risiko kredit dan kelayakan investasi. Selain itu, rasio likuiditas dapat berfungsi sebagai 
indikator efisiensi operasional; nilai rasio yang rendah dapat menunjukkan adanya masalah 
dalam pengelolaan persediaan atau piutang. Dengan memantau rasio ini secara berkala, 
perusahaan dapat lebih awal mengenali potensi masalah keuangan dan mengambil langkah-
langkah perbaikan sebelum masalah tersebut berkembang menjadi lebih serius. 
Interpretasi dari Hasil Analisis Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan  

Dari hasil pengujian rasio likuiditas yang dilaksanakan pada PT Adi Sarana Armada 
Tbk (ASSA), peneliti telah menyusun tabel untuk memudahkan pembacaan dan pemahaman 
mengenai rasio-rasio likuiditas perusahaan. Tabel ini dirancang agar informasi yang disajikan 
lebih jelas dan dapat diakses dengan lebih cepat, sehingga mempermudah seluruh pihak 
yang memiliki kepentingan dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. 

 
Tabel 1. Analisis Rasio Likuiditas PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 

Rasio Likuiditas 
Periode 

2021 2022 2023 

Current Ratio 0,90 0,86 0,88 

Quick Ratio 0,87 0,83 0,84 

Cash Ratio 0,38 0,52 0,46 
Sumber : Laporan Keuangan PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) Tahun 2021 - 2023 

 
Dari Tabel (1) tersebut, Rasio likuiditas PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 

menunjukkan variasi selama periode 2021 hingga 2023. Terdapat beberapa temuan penting 
yang dapat diambil dari data ini. Current Ratio tercatat 0,9 pada tahun 2021, kemudian 
menurun menjadi 0,86 di tahun 2022, kemudian sedikit meningkat hingga 0,88 di tahun 2023. 
Hal ini menandakan bahwa perusahaan mengalami penurunan pada kemampuannya untuk 
memenuhi utang jangka pendeknya dengan cara menggunakan aset lancar yang tersedia. 
Nilai di bawah satu pada Current Ratio menggambarkan bahwa perusahaan/organisasi tidak 
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memiliki cukup aset lancar untuk membayar semua kewajiban lancarnya, yang bisa menjadi 
tanda risiko likuiditas yang perlu diperhatikan oleh manajemen dan pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, Quick Ratio juga menunjukkan penurunan yaitu 0,87 pada tahun 2021 
setelahnya menjadi 0,83 di tahun 2022, sebelum sedikit naik menjadi 0,84 di tahun 2023. Ini 
menggambarkan perusahaan mungkin menghadapi kesulitan dalam memenuhi utang jangka 
pendeknya tanpa bergantung pada persediaan. Di sisi lain, Cash Ratio mengalami kenaikan 
yang cukup signifkan yaitu 0,38 pada periode tahun 2021 setelah itu naik menjadi 0,52 di 
tahun 2022, meskipun kemudian turun menjadi 0,46 di tahun 2023. Meskipun Cash Ratio 
menunjukkan upaya perbaikan dalam likuiditas kas perusahaan, nilai yang masih berada di 
bawah standar ideal menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam pengelolaan kas dan aset 
likuid. Secara keseluruhan, analisis rasio likuiditas ini menekankan pentingnya bagi PT Adi 
Sarana Armada Tbk untuk meningkatkan pengelolaan aset lancar dan kewajiban jangka 
pendek agar dapat menjaga kesehatan keuangannya dengan lebih baik di masa mendatang. 
Analisis Tren Kinerja Keuangan  

Secara keseluruhan, analisis tren performa keuangan PT Adi Sarana Armada Tbk 
(ASSA) menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi beberapa tantangan dalam hal 
likuiditas selama periode tersebut. Meskipun ada perbaikan dalam Cash Ratio, Current Ratio 
dan Quick Ratio yang tetap di bawah satu mencerminkan risiko likuiditas yang perlu ditangani 
dengan serius oleh manajemen. Perusahaan disarankan untuk fokus pada pengelolaan aset 
lancar dan strategi peningkatan kas agar dapat memperkuat posisi keuangannya di masa 
depan. 
Kendala dalam Melaksanakan Analisis Efektisitas Kinerja Keuangan 

Salah satu kendala yang dihadapi peneliti dalam menganalisis efektivitas performa 
keuangan PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) adalah kesenjangan pengetahuan mengenai 
kondisi keuangan perusahaan. Peneliti mungkin tidak memiliki pengetahuan yang baik 
tentang macam-macam faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan di industri transportasi, 
yang dapat mengakibatkan kesulitan dalam menganalisis dan menginterpretasikan data 
keuangan dengan tepat. Selain itu, kurangnya literatur yang membahas perusahaan sejenis 
juga dapat membatasi perspektif peneliti dalam memahami konteks industri dan benchmark 
yang relevan. Hal ini dapat menyebabkan analisis yang tidak komprehensif dan kurangnya 
rekomendasi yang tepat untuk perbaikan kinerja keuangan. 
Upaya Mengatasi Kendala dalam Analisis Efektisitas Kinerja Keuangan 

Untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan tersebut, peneliti dapat memanfaatkan 
data sekunder, khususnya laporan keuangan perusahaan, sebagai sumber informasi yang 
berharga. Dengan menganalisis laporan keuangan dan tahunan milik PT Adi Sarana Armada 
Tbk (ASSA), peneliti dapat memperoleh wawasan tentang kinerja finansial perusahaan dari 
waktu ke waktu, termasuk tren pendapatan, biaya, laba, dan rasio-rasio keuangan yang 
relevan. Selain itu, peneliti telah melakukan analisis komparatif dengan laporan keuangan 
perusahaan transportasi lain untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang posisi 
kompetitif ASSA dalam industri. 

4.KESIMPULAN 
Dari hasil akhir analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa PT 

Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) menghadapi beberapa tantangan terkait likuiditas selama 
periode 2021 hingga 2023. Hal ini terlihat dari hasil rasio likuiditasnya seperti Current Ratio 
dan Quick Ratio yang konsisten dan tetap berada di bawah satu, dimana hal ini menunjukkan 
adanya risiko likuiditas yang perlu diatasi. Meskipun ada perbaikan dalam Cash Ratio, 
perusahaan disarankan untuk lebih fokus pada pengelolaan aset lancar dan mengembangkan 
strategi untuk meningkatkan kas, guna memperkuat posisi keuangan mereka di masa 
mendatang. 

Saran yang dapat diberikan kepada manajemen PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 
adalah untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja likuiditas perusahaan. Ini 
termasuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dalam manajemen kas dan aset 
lancar. Selain itu, mendukung perencanaan keuangan jangka pendek dan menengah juga 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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